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ABSTRAK 

Khairul Ramadan Barus (2023) :Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sumber 

Nafkah Keluarga Dari Hasil Tambang 

Emas Hegal (Studi Kasus Desa Sungai 

Alah Kecamatan Hulu Kuantan 

Kabupaten Kuantan Singingi) 

 

Nafkah adalah kewajiban seorang suami dalam sebuah keluarga. Dalam hal 

menafkahi keluarga, manusia dituntut untuk bekerja mencari nafkah dengan cara 

yang diridhoi Allah SWT baik itu dari segi zat nya maupun cara mendapatkannya. 

Allah juga melarang hambanya untuk bersifat tamak dalam mencari rezeki, seperti 

menguras habis kekayaan alam ciptaan Allah tanpa memikirkan dampak negatif 

dan kerusakan yang dapat ditimbulkan dari pekerjaan tersebut.Begitu juga hal nya 

dengan pekerjaan Penambangan Emas Tanpa Izin ( PETI ) yang sampai sekarang 

masih marak terjadi di berbagai wilayah di Indonesia khususnya dei desa Sungai 

Alah,yang berakibat pada timbulnya banyak kerusakan dan pencemaran 

lingkungan sekitar. Oleh karena pendapatan dari tambang emas ini yang sangat 

menjanjikan, maka banyak dari kepala keluarga di desa Sungai Alah yang 

menggantungkan hidup dan menafkahi keluarganya dari bekerja sebagai 

penambang emas illegal. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif Sumber data yang digunakan meliputi 

sumber data primer yaitu para pekerja tambang emas ilegal di desa Sungai Alah, 

kecamatan Hulu Kuantan, kabupatn Kuantan Singingi.Adapun data sekunder 

diambil dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian dalam bentuk 

laporan, skripsi, tesis, disertasi dan peraturan perundang-undangan. 

Mengacu pada fatwa MUI nomor 22 tahun 2011, maka dapat diketahui 

bahwa pertambangan boleh dilakukan sepanjang mendatangkan kemaslahatan dan 

tidak menimbulkan kerugian serta kerusakan bagi alam serta masyarakat 

disekitarnya. Namun, pertambangan di desa Sungat Alah merupakan 

pertambangan ilegal yang menimbulkan banyak kerusakan sehingga hukumnya 

haram, maka nafkah yang diberikan oleh para kepala keluarga yang bekerja 

sebegai penambang emas ilegal tersebut juga akan menjadi haram. 

Kata Kunci: Tambang Ilegal, Nafkah 
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TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ
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 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

ْ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...
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Contoh: 

 kataba كَتَبََ -
 fa`ala فػَعَلََ -
 suila سُئِلََ -
 kaifa كَيْفََ -
 haula حَوْؿََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla قَاؿََ -

 ramā رَمَى -

 qīla قِيْلََ -

 yaqūlu يػَقُوْؿَُ -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutahhidup 

Ta‟ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿَِلََرَؤْضَةَُا -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

 talhah  طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

 nazzala نػَزَّؿََ -

 al-birr البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

ؿَُالَْْلََ -  al-jalālu 

 

viii 



 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تَأْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -

 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِفََّالَلهَفػَهُوََخَيػْرَُالرَّازقِِيََْ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

يػْعًالَُللِّهَِا - مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

 

 

x 



KATA PENGANTAR 

 

Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pengasih lagi maha 

penyayang. Segala puji bagi Allah SWT atas segala nikmat dan karunia kepada 

makhluknya. Sholawat dan salam semoga selalu dilimpahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW beserta sahabat dan keluarganya.  

Alhamdulillah akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang 

berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SUMBER NAFKAH 

KELUARGA DARI HASIL KERJA TAMBANG EMAS ILEGAL (Studi Kasus 

Desa Sungai Alah Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi )”. 

Skripsi ini merupakan salah satu yang harus dipenuhi oleh mahasiswa/i untuk 

melaksanakan tugas akhir demi mencapai gelar Sarjana Hukum (S.H) Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyususunan skripsi ini sampai selesai. Skripsi ini tidak akan 

tersusun tanpa adanya bantuan dan dorongan berbagai pihak, maka penulis 

mengucapkan terimakasih dan penulis mengucapkan Alhamdulillah 

jazkumullohukhoiroo dan terimakasih yang tulus kepada: 

1. Teristimewa buat  orang tua saya, almarhum Ilham Barusdan ibunda Lesyati 

yang telah melahirkan, membesarkan, mendidik, mendorong, 
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penulis untuk menimba ilmu pengetahuan di Kampus UIN Suska Riau 

3. Yang terhormat bapak Dr. Zulkifli, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Syariah 

dan Hukum beserta bapak Dr. H. Erman, M. Ag sebagai Wakil Dekan I, 

bapak Dr. H. Mawardi, S. Ag, M. Si sebagai Wakil Dekan II, dan ibuk Dr. 

Sofia Hardani, M. Ag sebagai Wakil Dekan III Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syariaf Kasim Riau.  

4. Bapak Dr. H. Akmal Abdul Munir, LC, MA, selaku Ketua Jurusan Hukum 

Keluarga Fakultas Syariah dan Hukum beserta bapak Ahmad Fauzi, MA 

Sekretaris Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah dan Hukum Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan adalah pintu gerbang yang sakral untuk membentuk sebuah 

keluarga yang berkah. Oleh karena itu perhatian Islam terhadap keluarga begitu 

besar. Karena terbentuknya keluarga akan terbentuk sebuah masyarakat, bangsa, 

dan Negara, dan setiap keluarga akan memberi warna dalam suatu masyarakat, 

sehingga Negara tergantung masyarakatnya, baik atau tidak sebuah bangsa 

tergantung pada masing-masing keluarga. 

Seperti di ketahui Perkawinan dalam Islam mengandung dua dimensi yaitu 

cinta dan kasih sayang (mawadah warahmah) dan dimensi fisik termasuk biologis. 

Dimensi fisik ini meliputi masalah produksi atau perkembangan keturunan kedua 

dimensi ini menjadi dasar dan tujuan dilaksanakannya perkawinan yakni 

membentuk keluarga yang penuh kasih sayang dan mendapatkan keturunan.
1
 

Maka mewujudkan sebuah rumah tangga yang rukun dan harmonis sangat 

diperlukan sikap pengertian antara suami dan istri yakni dengan menempatkan diri 

pada posisi dan kedudukan masing-masing, dimana salah satu kewajiban suami 

terhadap istri adalah memberi nafkah. Jadi, dari perkawinan tersebut keluarga 

adalah ikatan yang dimiliki oleh seseorang dalam hidupnya, ikatan tersebut 

terbina karena adanya hubungan darah, hubungan perkawinan dan hubungan 

persaudaraan yang timbul oleh keduanya. Sebagai keluarga dalam ikatan suami 

istri dan anak ada kewajiban yang harus dipenuhi oleh seorang suami yaitu 

                                                             
 

1
Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta :Kencana, 2007), 

h.174 
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kewajiban untuk memberi nafkah. Hubungan perkawinan menimbulkan 

kewajiban nafkah atas suami untuk istri dan anak-anaknya. Permasalahan 

perkawinan yang menjadikan masalah adalah bagian nafkah dan hak yang harus 

diberikan kepada istri oleh suami. Nafkah tersebut menjadi tanggung jawab suami 

setelah menikahi seseorang, hendaknya nafkah yang diberikan adalah sesuatu 

yang halal dan dapat bermanfaat bagi dirinya dan anggota keluarganya.
2
 

Menafkahi keluarga adalah suatu keharusan atau wajib bagi seorang suami 

atau ayah. Akan tetapi menafkahi keluarganya dengan jalan haram, jelas itu sangat 

dilarang karena Islam mengajarkan kita untuk menafkahi keluarga kita dengan 

cara yang halal. Sebagaimana disebutkan didalam al-quran surat Al-Baqarah ayat 

233 

سْعَٓبَ ُٔ فِِۗ لََ ركَُهَّفُ َفَْسٌ الََِّ  ْٔ عْسُ ًَ ٍَّ ثبِنْ رُُٓ َٕ كِسْ َٔ  ٍَّ ّٗ زِشْلُُٓ دِ نَ ْٕ نُ ْٕ ًَ عَهَٗ انْ َٔ 

Artinya : “Dan kewajiban ayah memberikan makanan dan pakaian kepada ibu 

dengan cara yang ma‟ruf. Seseorang tidak akan dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya.”(Al-Baqarah:233) 
3
 

Islam menegaskan bahwa sesungguhnya Allah SWT suci dari segala sifat 

kekurangan dan cela.Dia memiliki sifat keagungan,keindahan,dan 

kesempurnaan,maka tidak mungkin seseorang mendekatkan diri kepada-Nya 

dengan nafkah ataupun sedekah yang harammengandung syubhat atau dari jenis 

makanan yang buruk.Allah membolehkan orang-orang yang beriman untuk 

mengkonsumsi makanan yang baik sebagaimana dia telah membolehkannya pada 

                                                             
 

2
M.A Tihami dan sohari Sahrani, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 164 

 
3
Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid danTerjemahan, (t, Cet: Jakarta: Syahmil 

Quran 2010), h.  
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para Rasul serta memerintahkan untuk beramal saleh dan bersyukur kepada Allah 

atas segala nikmat-Nya. 

Islam memandangbahwa kehidupan manusia sebagai sebuah proses yang 

berkelanjutan. Kehidupan manusia mulai sejak kelahirannya namun tidak berhenti 

pada saat kematiaannya. Oleh karena itu, manusia harus bekerja bukan hanya 

untuk meraih sukses didunia ini tapi juga kesuksesan di akhirat. Semua kerja 

seseorang akan mengalami efek yang besar pada dirinya, baik efek yang positif 

(baik) maupun yang negatif (jelek). Semua konsekuensi ini harus dipertanggung 

jawabkan di akhirat kelak. 

Dalam hal menafkahi keluarga, manusia dituntut untuk bekerja mencari 

nafkah dengan cara yang diridhoi Allah SWT baik itu dari segi zat nya maupun 

cara mendapatkannya. Allah juga melarang hambanya untuk bersifat tamak dalam 

mencari rezeki, seperti menguras habis kekayaan alam ciptaan Allah tanpa 

memikirkan dampak negatif dan kerusakan yang dapat ditimbulkan dari pekerjaan 

tersebut. 

Sedangkan dalam kajian hukum Islam, Islam sendiri akan berdiri sebagai 

agama yang rahmatan lil'alamin sebagai sebuah sistem tata nilai yang sempurna 

dan universal (menyeluruh) dari jauh-jauh hari telah memberikan peringatan 

kepada kita akan larangan merusak alam serta dampak yang akan kita terima 

apabila tetap melakukannya.Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-A‟raf ayat 

56 : 
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 ِ ًَذَ اّللّه ٌَّ زَحْ  اِ
عًبِۗ ًَ طَ َّٔ فبً  ْٕ ُِ خَ ْٕ ادْعُ َٔ ا فِٗ الَْزَْضِ ثعَْدَ اصِْلََحِٓبَ  ْٔ لََ رفُْسِدُ َٔ ٍَ ْٛ حْسُِِ ًُ ٍَ انْ ْٚتٌ يِّ  لسَِ

Artinya :"Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdo'alah kepada-Nya dengan rasa takut 

(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 

rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”(Q.S 

Al-A‟Raf : 56)
4
 

Dalam ayat lain Allah juga menegaskan bahwasanya kerusakan di bumi itu 

terjadi oleh ulah manusia itu sendiri dan nantinya mereka juga yang akan 

menanggung akibatnya,sebagaimana yang di jelaskan dalam surah Ar-Rum ayat 

41 yang berbunyi : 

 ُ ا نعََهَّٓ ْٕ هُ ًِ ْ٘ عَ ْٚمَٓىُْ ثعَْضَ انَّرِ ْٚدِٖ انَُّبسِ نِٛرُِ ب كَسَجذَْ اَ ًَ انْجحَْسِ ثِ َٔ ٌَ ظَٓسََ انْفسََبدُ فِٗ انْجسَِّ  ْٕ  ىْ ٚسَْجِعُ

Artinya :“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia,supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka,agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar)”.
5
 

Ayat ini memberikan peringatan tegas kepada manusia bahwa terjadinya 

kerusakan didarat dan dilaut penyebabnya adalah perbuatan manusia. Artinya 

ketika manusia sudah membuat kerusakan dimuka bumi yang berkaitan dengan 

lingkungan hidup maka manusia tersebut sudah melanggar syari‟at islam. dan 

Allah sudah menetapkan hukuman yang setimpal bagi perusak dimuka bumi. 

                                                             
 
4
Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid danTerjemahan, (t, Cet: Jakarta: Syahmil 

Quran 2010), hlm. 157 
5
Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid danTerjemahan, (t, Cet: Jakarta: Syahmil 

Quran 2010), hlm. 408 
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Selain diciptakan untuk menyembah Allah, manusia juga ditugaskan untuk 

menjadi khalifah di bumi.Sebagai khalifah manusia bertugas untuk memanfaatkan 

dan memelihara alam.Namun akibat keserakahan dan tabiat-tabiat buruk manusia, 

lingkunganmenjadi rusak dan kita sendiri yang menanggung akibatnya. 

Begitu juga hal nya dengan pekerjaan Penambangan Emas Tanpa Izin ( 

PETI ) yang sampai sekarang masih marak terjadi di berbagai wilayah di 

Indonesia. Kegiatan Pertambangan Emas Tanpa Izin (PETI) ini adalah usaha 

pertambangan yang dilakukan oleh perorangan, sekelompok orang atau 

perusahaan/yayasan yang dalam operasinya tidak sesuai dengan aturan serta tidak 

memiliki izin dari instansi pemerintah pusat atau daerah sesuai dengan perundang-

undangan yang berlaku. 

Hingga saat ini aktivitas penambangan emas tanpa izin di kabupaten 

Kuantan Singingi masih berlangsung.Kondisi tersebut bisa dilihat di kecamatan 

Hulu Kuantan khususnya desa Sungai Alah.Akibat penambangan tersebut, 

puluhan hektare lahan dan areal persawahan di desa Sungai Alah rusak.Aktivitas 

penambangan emas tanpa izin ini, mulai terjadi sekitar tahun 2010.Tahun 2011 

hingga 2017 merupakan puncak kejayaan para penambang emas.Saat itu, hasil 

yang didapatkan para penambang dari mengeruk emas sangat menjanjikan hingga 

saat ini. 

Kondisi ekonomi masyarakat yang sangat terbatas dan tidak merata menjadi 

faktor penyebab maraknya pertambangan emas. Memang tidak dapat dipungkiri 

bahwa keadaan ekonomi akan membuat orang akan bertindak sesuka hati apabila 

kebutuhan perutnya tidak mampu dipenuhi. 
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Maraknya aktivitas penambangan emas ilegal ini terjadi semenjak 

masyarakat kesulitan secara ekonomi yang disebabkan turunnya harga karet yang 

menjadi sumber pendapatan utama masyarakat, sehingga membuat masyarakat 

beralih untuk mencari sumber pendapatan baru dan yang dipilih adalah 

pertambangan emas, yang mana hasilnya jauh lebih menjanjikan.Walaupun 

dilarang oleh pemerintah daerah tetapi aktivitas tersebut sulit untuk ditinggalkan 

karena kebutuhan hidup yang semakin meningkat. 

Ketergantungan masyarakat penambang emas tanpa izin dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya menjadi alasan untuk tetap melakukan pekerjaan 

penambangan dan selain itu penghasilan yang diperoleh cukup besar, sehingga 

untuk berhenti dari aktivitas tersebut cukup sulit bagi para penambang. 

Oleh karena pendapatan dari tambang emas ini yang sangat 

menjanjikan,makabanyak dari kepala keluarga di desa Sungai Alah yang 

menggantungkan hidup dan menafkahi keluarganya dari bekerja sebagai 

penambang emas illegal. 

Berdasarkan latar belakang diatas,maka penulis tertarik untuh membahas 

lebih dalam mengenai hal tersebut.Penulis mengangkat judul penelitian dari 

masalah tersebut ialah :“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sumber Nafkah 

Keluarga Dari Hasil Kerja Tambang Emas Ilegal (Studi Kasus di Desa 

Sungai Alah Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi)” 
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B. Batasan Masalah 

Pembahasan masalah dalam penelitian ini perlu dilakukan agar 

permbahasannya tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari pokok 

permasalahan,disamping itu juga untuk mempermudah melakukan penelitian.Oleh 

karena itu maka penulis membatasi dengan hanya membahas permasalahan 

tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Nafkah Keluarga Dari Hasil 

Tambang Emas Ilegal di desa Sungai Alah kecamatan Hulu Kuantan kabupaten 

Kuantan Singingi. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apa sumber mata pencaharian masyarakat desa Sungai Alah untuk menafkahi 

keluarga mereka? 

2. Bagaimana status pekerjaan tambang emas ilegal sebagai sumber 

penghasilan? 

3. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap pekerjaan tambang ilegal sebagai 

sumber dalam menafkahi keluarga? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi kepala keluarga 

di desa Sungai Alah, kecamatan Hulu Kuantan, kabupaten Kuantan 

Singingi bekerja sebagai penambang emas illegal. 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap pekerjaan tambang 

ilegal sebagai sumber dalam menafkahi keluarga. 
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2. Manfaat penelitian ini adalah : 

a. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang pandangan hukum islam 

terhadap sumber nafkah yang berasal dari pekerjaan tambang emas ilegal 

b. Menambah khazanah ilmu pengetahuan dibidang hukumIslam untuk 

berbagai pihak terhadap nafkah iddah kepadaistri yang ditalak raj‟idi 

kenagarianKambang Utarakecamatan Lengayang kabupaten Pesesir 

Selatan 

c. Penelitin ini merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 

sarjana hukum(S1) di Fakultas Syari‟ah dan Hukum Univeersitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan penulis dan mendapatkan ganbaran 

yang utuh dan terpadu mengenai kajian ini, maka penulis menyusun sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini mencakup latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN UMUM TENTANG KONSEP TEORI 

Pada bab ini penulis menggambarkan secara umum tentang teori 

yaitu: pengertian nafkah,nafkah dalam UU,nafkah dalam KHI, 

bentuk dan jenis nafkah keluarga, dan konsep bekerja dalam 

agama islam. 
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BAB III : METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusan penelitian ini 

adalah termasuk penelitian lapangan (Field Research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dari 

informasi yang diperoleh langsung dari responden antara lain;Para 

pekerja tambang emas ilegal dan juga kepala keluarga yang 

bekerja sebagai penambang emas ilegal di desa Sungai Alah, 

kecamatan Hulu Kuantan, kabupaten Kuantan Singingi. Sebagian 

kepala keluarga yang mempunyai pekerjan lain selain menjadi 

penambang emas ilegal,dan sebagian kepala keluarga lainnya 

yang tidak memiliki pekerjaan lain selain menjadi penambang 

emas ilegal di desaSungai Alah. Lalu di deskripsikan dan 

dianalisis sehingga dapat menjawab persoalan yang telah 

dirumuskan dalam rumusan masalah. 

BAB IV : PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian mengenai tentang 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sumber Nafkah Keluarga Dari 

Hasil Tambang Emas Ilegal.Bagaimanadampak yang ditimbulkan 

jika kepala keluarga berhenti untuk menjadi penambang emas 

ilegal dan bagaimana tinjauan hokum islam mengenai sumber 

nafkah keluarga dari hasil kerja tambang emas ilegal tersebut. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
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Pada bab ini merupakan terakhir dimana penulis akan membuat 

suatu kesimpulan dan saran-saran yang diperoleh berdasarkan 

hasil penelitianyang telah dilakukan. 

 



 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Nafkah 

1. Pengertian Nafkah 

Secara bahasa, nafkah berasal dari bahasa Arab An-Nafaqah yang 

artinya barang-barang yang dibelanjakan seperti uang, barang yang laku.
6
 

Nafaqah menurut istilah fuqaha ialah: makanan, pakaian, dan tempat 

tinggal serta sesuatu yang disamakan dengan hal-hal itu. Dalam istilah 

mereka, kata nafaqah dipergunakan pada makan saja. Mereka mengatakan: 

laki-laki berkewajiban untuk memberikan nafkah, pakaian dan tempat tinggal 

kepada istrinya.
7
 

Sedangkan secara terminologi tidak terlepas dari berbagai pendapat 

para fuqaha‟ diantaranya: 

1) Sayyid sabiq mendefinisikan nafkah, yaitu: sesuatu yang diperlukan oleh 

istri, yang terdiri dari makanan, tempat tinggal, pembantu rumah tangga, 

serta biaya untuk pengobatan, jika ia seorang yang kaya.
8
 

2) Hasan ayyub mendefinisikan nafkah, yaitu: semua kebutuhan dan 

keperluan yang berlaku menurut keadaan tempat, seperti makanan, 

pakaian, rumah dan lain-lain.
9
 

                                                             
6
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT. Hindakarya Agung, 1989), hlm. 

463 
7
 Ahmad Al-Hajj Al-Kurdi, Wanita Dalam Fiqih Islam, (Semarang: Toha Putra), hlm. 57- 

58 
8
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, alih bahasa oleh Moh. Thalib, (Bandung: Alma‟arif, 1990), 

hlm. 73 
9
 Syaikh Hassan Ayyub, Fiqh Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar), Cet. Ke 4, hlm. 

443 

11 
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2. Hukum Wajib Nafkah 

Adapun dasar hukum kewajiban suami terhadap nafkah istri yaitunya 

mengacu kepada Al-quran, Hadist, Ijma‟ Ulama, Undang-undang No. 1 tahun 

1974 tentang perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. 

Dasar hukum dari Al-Quran antara lain: 

a. Surah Al-Baqarah ayat 233, yaitu: 

عَهَٗ  َٔ ضَبعَخَ ِۗ  ٌْ ُّٚزِىَّ انسَّ ٍْ ازََادَ اَ ًَ ٍِ نِ ْٛ ٍِ كَبيِهَ ْٛ نَ ْٕ ٍَّ حَ لََدَُْ ْٔ ٍَ اَ دُ ٚسُْضِعْ انِده َٕ انْ َٔ

 ٍَّ ّٗ زِشْلُُٓ دِ نَ ْٕ نُ ْٕ ًَ فِِۗ انْ ْٔ عْسُ ًَ ٍَّ ثبِنْ رُُٓ َٕ كِسْ َٔ 

Artinya :“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 

duatahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 

kepada para ibu dengan cara yang ma‟ruf”.
10

 

b. Surah An-Nisa  ayat 34, yaitu: 

ٍْ ا ا يِ ْٕ َْفمَُ بٓ اَ ًَ ثِ َّٔ ٗ ثعَْضٍ  ُ ثعَْضَٓىُْ عَهه
مَ اّللّه ب فضََّ ًَ ٌَ عَهَٗ انُِّسَبۤءِ ثِ ْٕ ايُ َّٕ جَبلُ لَ نسِّ ََ

ىْ  ِٓ انِ َٕ  َِۗ ايَْ

Artinya :“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 

atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka 

(lakilaki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka”.
11

 

c. Surah Al-Thalaq ayat 7, yaitu: 

                                                             
10

Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid danTerjemahan, (t, Cet: Jakarta: Syahmil 

Quran 2010), hlm. 37 
11

Ibid, hlm. 84 

12 
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ُْفِكْ يِ  ّٗ فهَُْٛ ِّ زِشْلُ ْٛ ٍْ لدُِزَ عَهَ يَ َٔ  ِۗ  ّ ٍْ سَعَزِ ْٔ سَعَخٍ يِّ ُْفِكْ ذُ ُ َفَْسًب نُِٛ
ُ ِۗ لََ ٚكَُهِّفُ اّللّه ىُّ اّللّه ره بٓ اه ًَّ

ُ ثعَْدَ عُسْسٍ ُّٚسْسًا ىٓبَِۗ سَٛجَْعَمُ اّللّه ره  الََِّ يَبٓ اه

Artinya :“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkahmenurut 

kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 

kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. 

Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 

kesempitan”.
12

(At-Thalaq:7) 

 

Selain firman Allah yang menjelaskan tantang nafkah, terdapat juga 

dalam sunnah nabi, yaitunya Rasulullah SAW bersabda : 

 ِ خِ اللَّّ ًَ ٍَّ ثِكَهِ اسْزحَْههَْزىُْ فسُُٔجَُٓ َٔ  ِ ٌِ اللَّّ ٍَّ ثأِيََب ُْٕ ًُ َ فِٗ انُِّسَبءِ فئَََِّكُىْ أخََرْرُ نكَُىْ فبَرَّمُٕا اللَّّ َٔ  

ٍَ فُ  ٌْ لََ ُٕٚطِئْ ٍَّ أَ ِٓ ْٛ عْسُٔفِ عَهَ ًَ ٍَّ ثبِنْ رُُٓ َٕ كِسْ َٔ  ٍَّ ْٛكُىْ زِشْلُُٓ ٍَّ عَهَ نَُٓ َٔ سُشَكُىْ أحََدًا ركَْسَََُُّْٕ   

Artinya  :“Takutlah kepada Allah di dalam perihal istri-istri, karena sesungguhnya 

kalian mengambil mereka dengan keamanan dari Allah dan menghalalkan 

kemaluan-kemaluan mereka dengan kalimat Allah, dan kalian memiliki 

hak atas mereka yaitu mereka tidak membiarkan seorangpun yang kalian 

benci untuk tidur di ranjang-ranjang kalian,… dan mereka (para istri) 

memiliki hak katas kalian, yaitu kalian memberikan harta dan pakaian 

kepada mereka dengan hal yang baik.”( H.R Ibnu Majah )13 

Hadits diatas menjelaskan kewajiban suami memberikan nafkah kepada 

istri mereka, baik itu berupa harta benda maupun pakaian dengan cara yang 

baik dan diridhoi oleh Allah. 

Sedangkan menurut ulama, yaitu suami wajib memberi nafkah kepada 

istri.Karena nafkah merupakan hak istri. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

                                                             
12

Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid danTerjemahan, (t, Cet: Jakarta: Syahmil 

Quran 2010), hlm. 559 

 13
Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz II, Kairo: Waar Al-Hiirats, t.t, hlm. 1025. 

13 
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wahbah Azzuhaily: adapun ijma‟: “Kesepakatan para ulama atas kewajiban 

suami untuk memberikan nafkah kepada istri selama ia masih taat kepadanya, 

kecuali jika ia membangkang”.
14

 

3. Nafkah dalam undang-undang no.1 tahun 1974 

Dalam undang-undang No. 1 tahun 1974, nafkah termuat dalam hak 

dalam kewajiban suami istri yang tertuang dalam: 

a. pasal 32 disebutkan bahwa: 

1) Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 

2) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini 

ditentukan oleh suami istri bersama 

b. Pasal 33 :  

“Suami istri wajib saling cinta-mencintai,hormat-menghormati, setia dan 

memberikan bantuan lahir bathin yang satu kepada yang lain”. 

c. Pasal 34 : 

1) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 

3) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 

mengajukan gugatan kepada pengadilan.
15

 

 

 

                                                             
14

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, alih bahasa oleh Abdul Hayyie, dkk, 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), cet. Ke-2, hlm. 132 
15

 Tim Citra Umbara, UU RI No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi 

Hukum Islam, ( Bandung: Citra Umbara, 2009), Cet. Ke-3, hlm. 1 

14 
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4. Nafkah dalam KHI 

Dalam kompilasi hukum islam nafkah termuat dalam kewajiban suami 

istri antara lain: 

a. Pasal 80 

1) Suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah tangganya, akan 

tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting 

diputuskan oleh suami istri bersama. 

2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya 

3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan 

memberikan kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 

bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 

4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung: 

a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri; 

b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 

bagi istri dan anak; 

c) Biaya pendidikan bagi anak. 

5) Kewajiban suami bagi istrinya seperti tersebut pada ayat 4 huruf a 

dan b diatas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari 

istrinya. 

6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 

sebagaimana tersebut pada ayat 4 huruf a dan b. 

15 
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Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat 5 gugur apabila istri 

nusyuz.
16

 

Secara mendasar ketentuan nafkah pada kompilasi hukum islam adalah 

nafkah terjadi ketika akad nikah selesai secara sah. Akad nikah secara sah 

menyebabkan timbulnya hak dan kewajiban. Suami istri dituntut untuk 

menunaikan kewajibannya masing-masing kelalaian di satu pihak dalam 

menunaikan kewajibannya berarti menelantarkan hak pihak yang lain. 

begitulah hubungan suami istri sejak terjadinya akad perkawinan.
17

 

Keberadaan hukum nafkah dengan demikian adalah sebagai akibat dari 

adanya sebuah beban tanggung jawab (zimmah). Oleh karena itu, sebagian 

fuqaha mengibaratkan karakteristik hukum nafkah seperti karakteristik 

kafarat yang menjadi sebuah kewajiban sebagai akibat dari dari adanya beban 

pertanggung jawaban atas sebuah perbuatan selain itu, hukum nafkah juga 

meiliki tingkatan-tingkatan besarnya kewajiban menyesuaikan kemampuan 

pihak yang berkewajibannafkah, sebagai kafarat yang menentukan pula 

tingkatan besaran kewajiban menyesuaikan perbuatan yang menjadi 

penyebabnya.
18

 

5. Bentuk dan Jenis Nafkah Keluarga 

Nafkah merupakan sebuah pemberian baik berupa 

pakaian,harta,makanandan tempat tinggal kepada keluarga yang menjadi 

tanggungan seorang suami baik kepada istri maupun anak. 

                                                             
16

Ibid., hlm. 256-257 
17

Dedi supriyadi, M. Ag .,Fiqh Munakahat Perbandingan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2011),hlm.186 
18

Zakariyya al-anshari, fath al wahhab, (Bairut:dar al kutub al-imiyyah, 1418 H), jilid 2 

hlm.200 
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Dalam hal menafkahi, ada dua model menafkahi istri dan anak-anak: 

a. Nafkah lahir. 

Yang dinamakan nafkah lahir adalah memberikan pemberian yang 

berkaitan dengan sandang, pangan, dan papan kepada istri dan anak-

anaknya. Dalam hal nafkah lahir, kadar atau ukuran nafkah yg diberikan 

itu berbeda beda. Menurut kemampuan dan kesanggupan seorang suami. 

b. Nafkah bathin. 

Yang dinamakan nafkah bathin adalah memberikan kebahagiaan 

kepada sang istri dan anak-anaknya. Kebanyakan kita apabila disinggung 

masalah nafkah bathin yang terlintas hanya seksualitas kepada istri, 

padahal itu hanya sebahagian kecil dari nafkah bathin itu sendiri, ada yg 

lebih besar lagi yaitu memberikan kebahagiaan, kenyamanan dalam 

keluarga. Disamping itu juga mendidik anak, mengajar kan anak 

membina akhlak anak termasuk juga bahagian dalam nafkah bathin itu 

sendiri dan kewajiban seorang ayah. 

Namun pada era saat ini, kebanyakan kita hanya fokus pada nafkah 

lahir.Orang-orang berlomba-lomba memenuhi kebutuhan lahir saja, sampai-

sampai tinggal shalat dan puasa gara-gara bekerja untuk memenuhi nafkah 

lahir keluarga, tujuannya hanya satu supaya banyak jumlah yg diperoleh dari 

hasil bekerja. 

Menafkahi keluarga adalah suatu keharusan atau wajib bagi seorang 

suami atau ayah. Akan tetapi menafkahi keluarganya dengan jalan haram, 

jelas itu sangat dilarang karena Islam mengajarkan kita untuk menafkahi 
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keluarga kita dengan cara yang halal. Sebagaimana disebutkan didalam al-

quran surat Al-Baqarah ayat 233 

سْعَٓبَ ُٔ فِِۗ لََ ركَُهَّفُ َفَْسٌ الََِّ  ْٔ عْسُ ًَ ٍَّ ثبِنْ رُُٓ َٕ كِسْ َٔ  ٍَّ ّٗ زِشْلُُٓ دِ نَ ْٕ نُ ْٕ ًَ عَهَٗ انْ َٔ 

Artinya : “Dan kewajiban ayah memberikan makanan dan pakaian kepada 

ibu dengan cara yang ma‟ruf. Seseorang tidak akan dibebani 

melainkan menurut kadar kesanggupannya.”(Al-Baqarah:233)
19

 

Hanya saja, seorang ayah atau suami wajib memberikan nafkah kepada 

anaknya dengan nafkah yang halal; yakni nafkah yang diperoleh dari jalan 

yang sesuai dengan syariat. Ketentuan semacam ini didasarkan pada firman 

Allah SWT: 

 ٌَ ْٔ ٌْ كُُْزىُْ اَِّٚبُِ رَعْجدُُ ِ اِ
ذَ اّللّه ًَ ا َعِْ ْٔ اشْكُسُ َّٔ لًَ طَِّٛجًبۖ  ُ حَهه

ب زَشَلَكُىُ اّللّه ًَّ ا يِ ْٕ  فَكُهُ

Artinya :“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yangtelah 

diberikan Allah kepadamu;dan syukurilah nikmat Allah,jika kamu 

hanya menyembah kepada-Nya”.(An Nahl:114)
20

 

Imam al-Baghawiy, dalam tafsir al-Baghawiy juga menyatakan, 

Menurut „Abdullah ibn al-Mubarak, yang dimaksud halal adalah semua rejeki 

yang diperoleh berdasarkan tuntunan Allah SWT.” 

                                                             
19

Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid danTerjemahan, (t, Cet: Jakarta: Syahmil 

Quran 2010), hlm. 37 
20

Ibid, hlm. 280 
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Ketentuan di atas juga ditetapkan berdasarkan sunnah. Imam Muslim 

meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW 

bersabda: 

 ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهَّٗ اللَّّ ُُّْ لبَلَ لبَلَ زَسُٕلُ اللَّّ َٙ اللُّ عَ ْٚسَحَ زَضِ ٍْ أثَِٙ ْسَُ َ عَ ٌَّ اللَّّ سَهَّىَ أَُّٚٓبَ انَُّبسُ إِ َٔ

ٍَ فمَبَلَ  سْسَهِٛ ًُ ِّ انْ ب أيََسَ ثِ ًَ ٍَ ثِ ؤْيُِِٛ ًُ َ أيََسَ انْ ٌَّ اللَّّ إِ َٔ  طَِّٛتٌ لََ ٚمَْجمَُ إلََِّ طَِّٛجبً 

لبَلَ } ٚبَ   َٔ ٌَ عَهِٛىٌ {  هُٕ ًَ ب رعَْ ًَ هُٕا صَبنحًِب إَِِّٙ ثِ ًَ اعْ َٔ ِّجبَدِ  ٍَ انطَّٛ سُمُ كُهُٕا يِ } ٚبَ أَُّٚٓبَ انسُّ

فسََ أشَْعَثَ أغَْجَ  جُمَ ٚطُِٛمُ انسَّ ٍْ طَِّٛجبَدِ يَب زَشَلُْبَكُىْ { ثىَُّ ذَكَسَ انسَّ ٍَ آيَُُٕا كُهُٕا يِ سَ أَُّٚٓبَ انَّرِٚ

دُّ  ًُ َٚ  َ٘ غُرِ َٔ يَهْجسَُُّ حَسَاوٌ  َٔ يَشْسَثُُّ حَسَاوٌ  َٔ ُّ حَسَاوٌ  ًُ يَطْعَ َٔ بءِ ٚبَ زَةِّ ٚبَ زَةِّ  ًَ ِّ إنَِٗ انسَّ ْٚ ٚدََ

 ثبِنْحَسَاوِ فأََََّٗ ٚسُْزجََبةُ نِرَنِكَ 

Artinya : “Dari Abu Hurairah semoga Allah meridlainya- beliau 

berkata:Rasulullah shollallaahu „alaihi wasallam bersabda: 

Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah adalah baik dan 

tidaklah menerima kecuali yang baik. Sesungguhnya Allah 

memerintahkan kepada kaum mukminin sebagaimana perintah 

kepada para Rasul :Allah berfirman, "Wahai para Rasul, 

makanlah yang baik-baik dan kerjakanlah amal saleh, 

sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”(Al-Mu`minūn: 51).Dan Allah berfirman, “Wahai 

orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-

baik yang Kami berikan kepadamu.”(Al-Baqarah: 172). 

Kemudian beliau menyebutkan tentang seorang laki-laki yang 

mengadakan perjalanan jauh dalam keadaan kusut dan berdebu, 

dia menengadahkan kedua tangannya ke langit (sembari 

berkata), "Ya Rabb, ya Rabb," sedangkan makanannya 

haram,minumannya haram, pakaiannya haram, dan dia 

dikenyangkan dengan yang haram, lalu bagaimana bisa doanya 

dikabulkan? (H.R Muslim). 

Dari hadist tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya 

Allah SWT suci dari segala sifat kekurangan dan cela.Dia memiliki sifat 

keagungan,keindahan,dan kesempurnaan,maka tidak mungkin seseorang 

mendekatkan diri kepada-Nya dengan nafkah ataupun sedekah yang 

harammengandung syubhat atau dari jenis makanan yang buruk.Allah 
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membolehkan orang-orang yang beriman untuk mengkonsumsi makanan 

yang baik sebagaimana Dia telah membolehkannya pada para Rasul serta 

memerintahkan untuk beramal saleh dan bersyukur kepada Allah atas segala 

nikmat-Nya. 

Kemudian Rasul SAW menjelaskan bahwa sebagaimana Allah 

menyukai infak yang berasal dari harta yang baik, maka Dia juga tidak 

menyukai amalan kecuali amalan yang baik, dan amalan itu tidak akan baik 

kecuali bila dilakukan atas dasar mutāba'ah (sesuai dengan apa yang 

dicontohkan Rasulullah) dan keikhlasan. 

Selanjutnya Rasul memperingatkan umatnya dari perkara yang haram. 

Beliau mengisahkan tentang seorang laki-laki yang melakukan perjalanan 

jauh; yakni melakukan perjalanan dalam rangka ketaatan seperti perjalanan 

ibadah haji, berjihad dan mencari nafkah penghidupan, rambut kusut dan 

berdebu karena jauhnya perjalanan yang ia tempuh. Lalu ia menengadahkan 

kedua tangannya ke langit seraya berdoa kepada Allah dengan mengiba dan 

penuh kerendahan hati, meskipun demikian kondisinya, namun doanya tidak 

dikabulkan karena pekerjaannya yang buruk, di mana makanan dan minuman 

yang ia konsumsi berasal dari sesuatu yang haram.  

Selain kewajiban memberikan nafkah, suami juga harus memilih jenis 

makanan maupun minuman yang baik sesuai petunjuk Allah SWT, karena 

manusia dapat memiliki akhlaqul karimah karena makanan dan minuman 

yang halal mempengaruhi karakter manusia menjadi seperti sabar, tenang 
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danqanaah, manusia dapat terhindar dari akhlak mazmumah karena tidak 

mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram diserahkan kepada 

kebiasaan setempat sesuai dengan kondisi dan situasinya. Hal yang biasa 

dimana saja pengertian pangan itu mencakup makanan dan lauk- pauk yang 

terdiri dari sesuatu yang dibiasakanmengkonsumsinya berkenaan dengan 

pakaian juga didasarkan kepada keperluan yang bentuk dan jenisnya 

diserahkan kepada kebutuhan setempat sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa kewajiban nafkah bersifat tetap atau 

permanen.bila dalam waktu tertentu suami tidak menjalankan kewajibannya, 

sedangkan dia berkemampuan untuk membayarnya, maka istri dibolehkan 

mengambil harta suaminya.sebanyak kewajiban yang dipikulnya. 

B. Konsep Bekerja Dalam Islam 

1. Pengertian Bekerja  

Dalam KBBI bekerja secara etimologi ialah kegiatan melakukan suatu 

(perbuatan).Dan secara terminologi, arti bekerja adalah suatu perbuatan, 

usaha, tindakan, atau aktivitas manusia yang dilakukan dengan sengaja 

untuk memenuhi kebutuhan hidup atau mencapai suatu tujuan tertentu. 

Namun secara umum bekerja dalam Islam dapat diartikan seluruh 

perbuatan atau usaha manusia baik yang ditujukan untuk dunianya maupun 

yang ditujukan untuk akhiratnya.Sistem ekonomi Islam memandang bekerja 

sebagai bentuk kebaikan.Apabila seseorang bekerja dengan baik maka telah 

dipandang berbuat kebaikan dan hasil pekerjaannya dinilai baik secara 
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materil maupun imateril. Dengan bekerja, manusia bisa memberi manfaat 

bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 

Dalam pandangan Yusuf Qardhawi kerja adalah segala usaha maksimal 

yang dilakukan manusia, baik melalui gerak tubuh ataupun akal untuk 

menambah kekayaan, baik dilakukan secara perorangan ataupun secara 

kolektif, baik untuk pribadi maupun untuk orang lain. 

Istilah „kerja‟ dalam Islam bukanlah semata-mata merujuk kepada 

mencari rezeki untuk menghidupi diri dan keluarga dengan menghabiskan 

waktu siang maupun malam, dari pagi hingga sore, terus menerus tidak 

mengenal lelah, tetapi kerja mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan 

yang mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri, keluarga dan 

masyarakat sekelilingnya serta negara. Dengan kata lain, orang yang 

berkerja adalah mereka yang menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk 

kebaikan diri, keluarga, masyarakat maupun negara tanpa menyusahkan dan 

menjadi beban bagi orang lain. 

2. Prinsip Bekerja Dalam Islam 

 Islam sebagai agama dan ideologi memang mendorong umatnya  untuk 

bekerja keras, tidak melupakan ibadah setelah melakukan pekerjaan.Dan, 

hendaknya kamu takut pada generasi setelah yang ditinggal dalam 

kesusahan iman dan ekonomi. Beberapa hadist nabi menjelaskan tentang 

pentingnya generasi ummat yang kuat ketimbang yang lemah serta tidak 

boleh menggantungkan diri pada orang lain, serta islam juga mendorong 

umatnya untuk menjalankan kegiatan atau aktifitas ekonominya secara baik. 
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Misalnya, ajaran islam yang telah menempatkan usaha perdagangan sebagai 

salah satu bidang penghidupan yang sangat dianjurkan, dengan 

menggunakan cara-cara yang halal. Islam juga menempatkan prinsip 

kebebasan pada tempat yang sentralnya guna mengejar tujuan keduniawian, 

namun serta merta juga mengharuskan umatnya untuk bekerja sesuai dengan 

norma-norma yang secara garis besar telah dijelaskan dalam A-l Qur‟ann 

dan Hadits. 

Bekerja bagi manusia merupakan fitrah sekaligus identitas 

kemanusiaannya itu sendiri. Dengan demikian bekerja yang didasarkan pada 

prinsip-prinsip tauhid, bukan saja menunjukkan fitrah seorang muslim, 

tetapi sekaligus meninggikan derajat dirinya sebagai hamba Allah yang 

berperan sebagai khalifah-Nya di muka bumi dalam mengelola alam semesta 

sebagai bentuk rasa syukur kepada-Nya. 

Islam menempatkan kerja pada tempat yang sangat mulia dan luhur yaitu 

digolongkan pada tingkatan fi sabilillah.Semangat kerja fi sabilillah juga 

harus diiringi dengan menghindari sifat malas, serta menumbuhkan sikap 

kompetitif yang mendorong untuk selalu meraih pencapaian yang 

cemerlang.Dalam bekerja, terdapat 3 prinsip yang harus dipegang agar 

pekerjaan tersebut sukses dan menghasilkan hal-hal yang baik yaitunya 

bekerja secara efisien, kreaatif, dan inovatif. 

Bekerja secara efisien berarti bekerja dengan menggunakan modal dan 

waktu yang terbatas guna mencapai haasil yang maksimal, atau dalam kata 

lain melakukan segala sesuatu dengan benar, tepat, dan akurat. Oleh sebab 
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itu, diperlukan mobilitas yang tinggi untuk menggapai hasil yang 

diharapkan. 

Bekerja secara kreatif berarti harus pandai-pandai dalam memanfaatkan 

peluang, baik itu peluang usaha maupun jasa dan keahlian yang kita 

miliki.Selalu berusaha melakukan terobosan-terobosan baru untuk mengatasi 

kendala dan kesulitan yang dihadapi. 

Sedangkan bekerja secara inovatif adalah selalu berupaya untuk 

melakukan pembaharuan dalam berbagai lini kehidupan dalam rangka 

menyesuaikan dengan tuntungan zaman yang semakin berkembang.Apa 

yang terdapat di bumi dan seisinya adalah untuk manusia, oleh karena itu 

manusia harus memanfaatkannya untuk kemaslahan mereka dengan cara 

mengolah alam dengan akal dan pikirannya, dan tentunya selalu berpedoman 

pada aturan Allah. 

3. Pedoman Bekerja Dalam Islam 

Islam dengan Al-Qur‟an sebagai kitab sucinya merupakan agama yang 

memiliki ajaran yang bersifat universal, abadi, serta sesuai untuk segala 

tempat dan zaman.Islam juga merupakan agama yang mengatur dan 

sekaligus memberikan petunjuk dalam tatanan kehidupan manusia dengan 

sempurna, tidak terkeculi masalah-masalah bekerja yang erat kaitannya 

dengan pemenuhan kebutuhan manusia itu sendiri. 

Oleh karena itu, dalam melakukan pekerjaan sebagai salah satu upaya 

dalam memenuhi kebutuhan hidup, islam memberikan pedoman-pedoman 

sebagai berikut : 
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a. Bekerja adalah manifestasi keimanan. Dengan kata lain, poros dari 

kerja adalah ketauhidan. Oleh karenanya, dalam bekerja harus 

senantiasa mengingat Allah. Dan jangan sekali-sekali karena kesibukan 

dalam bekerja membuat kita lalai dan lupa kepada sang maha pemberi 

rezeki yaitu Allah SWT. 

b. Senantiasa menghindari eksploitasi terhadap sumber daya alam dengan 

cara yang melampaui batas.  

c. Menghindarkan diri dari perbuatan merugikan orang lain atau merusak 

alam ciptaan Allah.  

d. Berusaha untuk selalu mencari rezeki dengan cara halal yang diridhoi 

oleh Allah 

e. Islam sangat melarang keras pekerjaan yang bersifat mendurhakai Allah 

seperti pemeras bahan-bahan minuman keras, pencatat riba, pencopet, 

penjual narkoba dan pekerjaan-pekerjaan zholim lainnya 

f. Profesionalisme. Profesional adalah melakukan sesuatu pekerjaan 

secara benar untuk mencapai hasil yang diinginkan. Disamping itu, 

suatu pekerjaan haruslah dikerjakan oleh orang yang ahli di bidang 

pekerjaan tersebut. 

Pedoman dalam bekerja diatas harus diimplementasikan oleh umat islam 

dalam melakukan pekerjaan. Kecerobohan dan kelalaian, apalagi 

kesengajaan tidak menerapkan etika dalam bekerja bisa berakibat fatal bagi 

dirinya, keluarganya, dan bahkan bagi masyarakat di sekitarnya. Karenaanya 

Al-Qur‟an menyatakan bahwa awal mula kehancuran suatu kaum tidak 
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hanya menimpa orang yang berbuat zholim saja akan tetapi juga menimpa 

masyarakat di sekitarnya. 

Dengan demikian membiarkan sebagian anggota masyarakat melakukan 

pelanggaran, sama artinya menggali jurang kebinasaan untuk mereka semua. 

Disinilah diperlukannya amar ma‟ruf dan nahi munkar.Adanya konsep 

tentang amar ma‟ruf nahi munkar adalah merupakan bukti bahwa Islam 

begitu serius dalam memperhatikan kehidupan moral manusia dalam 

masyarakat.
21
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 Muhammad, Etika Kerja Dalam Hidup AdalahSurga, (Jakarta: Republika, 2003), hlm. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusan penelitian ini adalah 

termasuk penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan 

denganmengumpulkan data dari informasi yang diperoleh langsung dari 

responden antara lain;Para pekerja tambang emas ilegal dan juga kepala keluarga 

yang bekerja sebagai penambang emas ilegal di desa Sungai Alah,kecamatan Hulu 

Kuantan,kabupaten Kuantan Singingi. Sebagian kepala keluarga yang mempunyai 

pekerjan lain selain menjadi penambang emas ilegal,dan sebagian kepala keluarga 

lainnya yang tidak memiliki pekerjaan lain selain menjadi penambang emas ilegal 

di desaSungai Alah.Lalu di deskripsikan dan dianalisis sehingga dapat menjawab 

persoalan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. 

B. Lokasi Penelitian 

Sesuai dengan judul diatas, maka penelitian ini dilakukan di desa Sungai 

Alah,kecamatan Hulu Kuantan,kabupaten Kuantan Singingi.Alasan pemilihan 

lokasi ini karena banyaknya kepala keluarga yang sampai saat ini masih 

menggantungkan kehidupan keluarganya dari taambang emas ilegal.Disamping 

itu,lokasi tersebut adalah lokasi tempat tinggal saya. Sehingga tidak menyulitkan 

untuk menjangkau dan mengumpulkan data.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah masyakat yang bekerja sebagai 

penambang emas ilegal dan juga mayoritas kepala keluarga di Desa Sungai Alah 

yang menggantungkan kehidupan mereka dengan menjadi penambang emas 

ilegal. 

Sedangkan yang menjadi objek dari penelitian ini adalah tentang bagaimana 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Nafkah Keluarga Dari Hasil 

Tambang Emas Ilegal di desa Sungai Alah,kecamatan Hulu Kuantan,kabupaten 

Kuantan Singingi. 

D. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang 

sama.Populasi dalam penelitian ini adalah para pekerja tambang emas ilegal, 

tokoh masyarakat, kepala desan dan tokoh agama di desa Sungai 

Alah,kecamatan Hulu Kuantan,kabupaten Kuantan Singingi yang berjumlah 

sebanyak 10 orang. 

b. Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah  total sampling. 

Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel 

sama dengan jumlah populasi.  Maka dari itu peneliti melakukan wawancara 

dengan 10 orang sampel yang terdiri dari para pekerja tambang ilegal, kepala 

desa Sungai Alah, tokoh agama, dan tokoh masyarakat di desa Sungai Alah. 
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E. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Data Primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari sumbernya, 

baikmelalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk dokumen 

tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.
22

Sumber data peneliti adalah 

para pekerja tambang emas ilegal di desa Sungai Alah,kecamatan Hulu 

Kuantan,kabupaten Kuantan Singingi. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian 

dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi dan peraturan perundang-

undangan.
23

 

c. Data Tersier 

Data Tertier adalah petunjuk atau penjelasan mengenai bahan hukum 

primer atau bahan hukum sekunder yang berasal dari kamus.
24

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan), metode observasi adalah metode yang digunakan 

dengan cara mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian. 

2. Interview (Wawancara), merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai.
25

 

                                                             
22

Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta, Sinar Grafika, 2016), hlm. 106 
23

Ibid, hlm. 106 
24

Ibid,hlm. 107 
25

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Kencana, 2011), hlm. 138 
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3. Studi Pustaka, yaitu dengan menghimpun informasi melalui buku-buku, 

karya ilmiah, tesis, disertasi, ensiklopedia, internet dan sumber lainnya. 

G. Analisis Data 

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan analisa data secara deskiptif 

kualitatif, yaitu setelah semua data berhasil penulis kumpulkan, maka penulis 

secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat 

dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 

H. Teknik Penulisan 

Untuk mengolah dan menganalisa data yang telah terkumpul, maka penulis 

menggunakan beberapa metode: 

a. Deduktif adalah suatu uraian penulisan yang diawali dengan menggunakan 

pengertian secara umum, kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan secara 

khusus. 

b. Induktif adalah dengan mengemukakan data-data yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti dengan menggunakan pengertian kemudian dianalisa 

dan diambil kesimpulannya yang bersifat umum. 

c. Deskriptif adalah suatu uraian penulisan yang menggambarkan secara utuh 

dan apa adanya tanpa mengurangi dan menambahnya sekalipun sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

I. Gambaran Umum Desa Sungai Alah 

a. Sejarah Desa 

 Desa Sungai Alah merupakan desa yang pada awalnya merupakan bagian 

dari kecamatan Kuantan Mudik, kabupaten Indragiri Hulu. Namun dengan 
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berkembangnya masa mekarnya suatu kecamatan yaitu Kuantan Singingi dan 

disusul dengan mekarnya kecamatan Hulu Kuantan maka sejak pemekaran, 

desa Sungai Alah termasuk dalam kecamatan Hulu Kuantan yang memiliki 

ibu kota di Lubuk Ambacang.  

Penduduk desa Sungai Alah terdiri dari beberapa suku, yaitu: Caniago, 

Paliang, Melayu, Naro, dan masih banyak suku lainnya. Kemudian mayoritas 

penduduk desa Sungai Alah beragama Islam.Sejak berdirinya desa ini, desa 

ini dipimpin oleh empat kepala desa hingga saat ini, dengan masa 

pemerintahan yang berbeda-beda dari awal hingga masa demokrasi, sehingga 

masa jabatannya ditentukan oleh pemerintah. 

b. Sejarah kepemimpinan desa Sungai Alah 

Berikut table nama-nama kepala desa Sungai Alah mulai dari awal 

berdirinya sampai dengan sekarang. 

Tabel III.1 

NO 
NAMA KEPALA 

DESA 
MASA JABATAN KETERANGAN 

1. AHMADTIMBANG 1973-1989 DUA PERIODE 

2. APRIZAL, BA 1989-2005 DUA PERIODE 

3. JAPILUS, S.Pd.i 2005-2011 SATU PERIODE 

4. M. RIZAL  2011-Sekarang DUA PERIODE 

  

Pada saat terbentuknya desa Sungai Alah, yang di mulai dari kepala 

desa itu selama 8 tahun tiap periode nya, hingga pada tahun 2005 barulah 

berubah yaitu pada tiap periode nya hanya 6 tahun saja Ahmad Timbang dari 

sejak tahun 1973 maka masa jabatan pada waktu. 

c. Kondisi umum desa Sungai Alah 

1) Geografis 
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Letak dan luas wilayah 

Desa Sungai Alah merupakan salah satu desa yang berada di 

kecematan Hulu Kuantan, kabupaten Kuantan Singingi. Yang tereletak 

sekitar 28 Km dari kota Taluk Kuantan.  

Batas wilayah 

a) Sebelah Timur berbatasan dengan desa Sampurago 

b) Sebelah Barat beerbatasan dengan desa Sungai Pinang 

c) Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Muaro Tombang 

d) Sebelah Utara berbatasan dengan desa Serosah 

2) Iklim desa Sungai Alah 

Iklim Desa Sungai Alah bagaimana kampung-kampung yang lain 

berada di Indonesia mempunyai dua musim yaitu musim kemarau dan 

musim penghujan. Hal tersebut mempengaruhi kehidupan dan pola 

tanaman serta kondisi yang ada di desa Sungai Alah, kecematan Hulu 

Kuantan, kabupaten Kuantan Singingi. 

3) Keadaan sosial & ekonomi penduduk 

Penduduk Desa Sungai Alah mayoritas adalah petani dan pekerja 

penambangan emas, hasil unggulan dari masyarakat adalah padi, karet 

dan sawit.Mengenai hasil bumi ini pada umumnya masyarkat ada yang 

menjual dan ada juga yang mengkonsumi saja khususnya untuk padi.Dan 

untuk hasil karet serta sawit masyarkat Desa Sungai Alah menjual 

lansung pada toke-toke yang berada di Desa ini. 

4) Jumlah Penduduk 

Desa Sungai Alah memiliki penduduk yang terbagi menjadi 3 dusun 

dengan rincian sebagai berikut : 
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Tabel III.2 

 

NAMA DUSUN JUMLAH JIWA PNS/ PENSIUN 

1 314 JIWA 14 JIWA 

2 217 JIWA 6 JIWA 

3 274 JIWA 7 JIWA 

 

d. Visi dan Misi 

1) Visi 

Meningkatkan Perekonomian masyarakat dengan membangun 

 jalan infrastruktur di berbagai bidang. 

2) Misi 

a) Mengoptimalkan fungsi kantor kepala Desa Sungai Alah 

sebagai sarana pelayanan masyarakat, kegiatan adminitrasi 

desa,kegiatan PKK dan posyandu serta meningkatkan kerja 

aparatur desa yang nantinya punya ide dan pemikiran yang 

positif. 

b) Meningkatkan kesholehan sosial masyarakat yang didukung 

oleh pemahaman dan pengalaman nilai-nilai keagamaan secara 

murni dan konsekuen. 

c) Membangun dan mendorong terciptanya pendidikan yang 

menghasilkan insan yang pekerja keras, tekun dan berjiwa 

wirausaha. 

d) Membangun dan mendorong terwujudnya pendidikan juruan 

atau ahli baik formal maupun non formal yang berbasiskan dan 
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pengembangan sector pertanian pangan khususnya padi dan 

horticultural. 

e) Membangun dan mendorong usaha-usaha untuk terciptanya 

pembangunan disegala bidang yang berwawasan pertanian padi, 

baik tahap produksi maupun pengolahan hasilnya. 

f) Meningkatkan kualitas kelembagaan desadalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi pemerintahan desa. 

g) Pengembangan fasilitas sosial terutama bidang pendidikan, 

kesehatan dan keagamaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah penulis paparkan berdasarkan penelitian lapangan 

terhadap pemenuhan nafkah keluarga dari hasil tambang emas ilegal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dalam sektor ekonomi, masyarakat desa Sungai Alah memiliki berbagai 

macam profesi sebagai sumber mata pencaharian untuk membiayai kehidupan 

mereka seperti menjadi petani karet,pekerja tambang, guru, serta karyawan 

swasta. Akan tetapi  belakangan ini banyak warga yang mulanya mayoritas 

berprofesi sebagai petani karet memilih untuk pindah pekerjaan dengan 

menjadi pekerja tambang emas. Karena menurut mereka dengan harga karet 

yang sudah jauh merosot beberapa tahun belakangan, tak lagi bisa untuk 

memenuhi kebutuhan hidup nya.  

2. Dari wawancara terhadap para pekerja tambang maka dapat diambil 

kesimpulan bahwasanya penghasilan para pekerja di tambang emas desa 

Sungai Alah berkisar 150-300 ribu per harinya. Diliat dari hasil yang di 

dapatkan oleh para pekerja, maka bisa dikatakan penghasilan tersebut sudah 

tergolong tinggi dan lebih dari cukup untuk menafkahi keluarga. Karena hasil 

yang di dapatkan dari menambang emas cukup menjajikan, maka banyak 

masyarakat yang enggan meninggalkan pekerjaan tersebut dan masih terus 

mempertahankan nya sampai saat ini. 
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3. Islam sangat membenci perbuatan tamak dengan cara menguras habis-habisan 

alam ciptaan Allah.Dalam realitanya pertambangan di Desa Sungai Alah 

sendiri merupakan pertambangan ilegal yang bertentangan dengan aturan 

pertambangan yang benar, serta menimbulkan banyak kerusakan serta 

pencemaran lingkungan dan makhluk hidup di sekitarnya.Karena 

menimbulkan banyak kemudharatan tadi maka hukum dari pertambangan 

ilegal itu sendiri adalah haram. Dikarenakan hukum pertambangan di desa 

Sungai Alah itu sendiri haram,maka nafkah yang diberikan oleh para kepala 

keluarga yang bekerja sebegai penambang emas ilegal tersebut juga akan 

menjadi haram. 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan diatas penulis mengemukakan beberapa saran 

yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi para pekerja tambang emas ilegal di Desa Sungai Alah,jikalau 

seandainya tetap ingin mempertahamkan kegiatan pertambangan emas 

sebagai sumber utama mata pencarian untuk menafkahi keluarga,maka 

mulailah untuk melakukan pertambangan yang tidak bertentangan dengan 

aturan agama dan pemerintahan,seperti mengurus izin resmi 

pertambangan,menjalankan prosedur pertambangan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku,serta tidak menimbulkan dampak buruk terhadap alam di 

sekitarnya. 

2. Bagi pihak pemerintah,baik desa maupun pemerintah daerah hendaknya lebih 

melakukan pengawasan secara ketat terhadap praktek tambang emas ilegal 
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ini,serta perlu mengambil langkah tegas agas aktifitas tambang ilegal tersebut 

tidak lagi berlanjut untuk kedepannya. 

3. Pemerintah sebaiknya memberikan sosialisasi kepada masyarakat yang belum 

mengetahui tentang dampak jangka panjang yang ditimbulkan oleh 

penambangan emas tersebut. Disamping itu memberikan modal atau lapangan 

pekerjaan kepada warga juga akan membantu, sebab terbatasnya keahlian 

membuat warga susah untuk mencari pekerjaan di tempat lain sehingga 

mereka selalu nyaman bekerja menjadi penambang emas di desanya sendiri. 
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